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Abstract. This study aims to analyze the relationship between Loneliness and Parasocial Relationships among 

Early Adult NCT Fans in West Sumatra. This study used a quantitative method involving 387 early adult NCT fans 

in West Sumatra. The instrument used for the Loneliness variable in this study was the De Jong Gierveld 

Loneliness Scale (DJGLS) developed by De Jong Gierveld and Kamphuis (1985) based on Weiss's (1973) 

loneliness theory and adapted into Indonesian by Triwahyuni, Agustiani, Hinduan, and Ruiter (2025). Meanwhile, 

for the Parasocial Relationship variable, a scale developed by the researcher based on Tukachinsky's (2010) 

theory was used. The results of the analysis showed a significant positive correlation between Loneliness and 

Parasocial Relationships (r = 0.339), with a significance value of 0.001 (p < 0.05). This finding indicates that the 

higher the Loneliness, the higher the Parasocial Relationship experienced by early adult NCT fans in West 

Sumatra. Likewise, the higher the Parasocial Relationship, the greater the Loneliness experienced by young adult 

NCT fans in West Sumatra. 
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Abstrak.Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis terkait hubungan Loneliness dengan Parasocial 

Relationship pada Dewasa Awal Penggemar NCT di Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan melibatkan sebanyak 387 orang dewasa awal penggemar NCT di Sumatera Barat. Instrumen 

yang digunakan untuk variabel Loneliness dalam penelitian ini adalah skala De Jong Gierveld Loneliness Scale 

(DJGLS) yang dikembangkan oleh De Jong Gierveld dan Kamphuis (1985) dengan berdasar kepada teori 

loneliness menurut Weiss (1973) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Triwahyuni, Agustiani, 

Hinduan dan Ruiter (2025). Sementara, untuk variabel Parasocial Relationship menggunakan skala yang 

dikembangkan sendiri oleh peneliti berdasarkan teori Tukachinsky (2010). Hasil analisis menunjukkan adanya 

korelasi positif yang signifikan antara Loneliness dengan Parasocial Relationship (r = 0,339), dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan jika semakin tinggi Loneliness, maka semakin 

tinggi pula Parasocial Relationship yang dialami dewasa awal penggemar NCT di Sumatera Barat. Begitupun 

sebaliknya semakin tinggi Parasocial Relationship maka semakin meningkat pula Loneliness yang dialami dewasa 

awal penggemar NCT di Sumatera Barat.  

 

Kata Kunci: Dewasa Awal; Loneliness; Parasocial Relationship; Penggemar NCT; Sumatera Barat. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Popularitas K-Pop yang terus meningkat secara global menjadikan Indonesia sebagai 

salah satu pasar terbesar ketiga di dunia (GoodStats, 2024). Sebagian besar penggemar K-Pop 

di Indonesia berada pada usia dewasa awal (IDN Times, 2019), yaitu tahap perkembangan yang 

ditandai dengan kebutuhan membangun hubungan intim dan bermakna (Santrock, 2019). 

Ketika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi dalam kehidupan nyata, individu cenderung mencari 

alternatif hubungan emosional melalui figur media seperti idol K-Pop (Lestari & Pohan, 2023). 

Fenomena keterikatan satu arah antara penggemar dan idol ini disebut parasocial relationship, 

yaitu hubungan semu yang menimbulkan perasaan dekat, memiliki, dan terhubung secara 

emosional dengan idol (Tukachinsky, Walter, & Saucier, 2020). 

Meskipun dapat memberi dukungan emosional, parasocial relationship yang 

berlebihan berpotensi menimbulkan dampak negatif seperti ketergantungan, agresi, serta 
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gangguan dalam hubungan sosial nyata (Hartmann, 2016; Jarzyna, 2020). Salah satu faktor 

yang diduga mendorong terbentuknya parasocial relationship adalah loneliness atau perasaan 

kesepian akibat kurangnya hubungan sosial yang bermakna (Perlman & Peplau, 1984). Data 

global menunjukkan bahwa 27% individu berusia 19–29 tahun mengalami tingkat kesepian 

signifikan (Statista, 2023), yang dapat mendorong mereka mencari keintiman semu melalui 

dunia media. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang berbeda terkait hubungan antara 

loneliness dan parasocial relationship. Lestari dan Pohan (2023) menemukan adanya 

hubungan positif antara keduanya, sementara Noffiyanti, Akib, dan Fitriyani (2023) tidak 

menemukan hubungan signifikan. Perbedaan temuan ini menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan hasil riset yang memerlukan verifikasi lebih lanjut, terutama pada konteks 

budaya dan fandom yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk 

menguji hubungan antara loneliness dan parasocial relationship pada dewasa awal penggemar 

NCT di Sumatera Barat. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Parasocial Relationship 

Parasocial Relationship merupakan bentuk hubungan satu arah antara individu dengan 

figur media, di mana individu merasakan kedekatan emosional, keterikatan, dan keintiman 

layaknya hubungan nyata, meskipun figur tersebut tidak mengenal mereka secara pribadi 

(Tukachinsky et al., 2020). Giles (2010) menegaskan bahwa ciri utama dari hubungan ini 

adalah komunikasi yang bersifat sepihak, sementara Horton dan Wohl (1956) 

menggambarkannya sebagai interaksi semu yang menyerupai hubungan tatap muka antara 

penonton dan figur media. Dalam konteks media sosial modern, Garcia, Bjork, dan 

Kazemitabar (2022) menyatakan bahwa parasocial relationship mencakup komitmen 

emosional dan sejauh mana individu merasa perilaku serta keputusan hidupnya dipengaruhi 

oleh figur media, baik dalam hal gaya hidup, konsumsi, maupun pandangan pribadi. 

Parasocial relationship tidak hanya terbentuk karena ketertarikan terhadap figur media, 

tetapi juga karena adanya kebutuhan psikologis tertentu seperti rasa terhubung, penerimaan, 

dan dukungan emosional yang tidak terpenuhi di dunia nyata. Tukachinsky (2010) membagi 

parasocial relationship ke dalam dua bentuk utama, yaitu parasocial friendship dan parasocial 

love. Parasocial friendship melibatkan perasaan suka, kepercayaan, serta keinginan untuk 

berkomunikasi dengan figur media, sedangkan parasocial love berkaitan dengan ketertarikan 
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fisik dan keterikatan emosional yang kuat, bahkan menimbulkan perasaan rindu atau kagum 

terhadap figur tersebut. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa parasocial relationship dipengaruhi oleh 

beberapa faktor psikososial. Mustafa dan Halimah (2018) menemukan bahwa individu dengan 

keterampilan sosial rendah cenderung membentuk hubungan parasosial yang lebih kuat karena 

merasa sulit berinteraksi secara langsung dengan orang lain. Yuni (2017) menjelaskan bahwa 

penggunaan media sosial yang intens memperkuat ikatan parasosial karena individu memiliki 

akses lebih besar terhadap aktivitas dan kehidupan figur yang diidolakan. Selain itu, Harbowo 

dan Roswiyani (2024) menyoroti bahwa kesepian menjadi faktor dominan yang mendorong 

seseorang membangun hubungan parasosial sebagai bentuk kompensasi atas kekosongan 

emosional yang mereka rasakan dalam kehidupan nyata. 

Loneliness 

Loneliness merupakan kondisi emosional yang muncul ketika individu merasa terpisah 

secara sosial dan mengalami kekosongan dalam hubungan interpersonal yang bermakna 

(Peplau & Perlman, 1982). Weiss (1973) membedakan loneliness menjadi dua bentuk utama, 

yaitu emotional loneliness dan social loneliness. Emotional loneliness terjadi ketika individu 

kehilangan kedekatan emosional yang mendalam dengan seseorang, sedangkan social 

loneliness muncul karena tidak adanya jaringan sosial atau dukungan sosial yang memadai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Gierveld (1998) menjelaskan bahwa kesepian bukan sekadar ketiadaan interaksi sosial, 

tetapi juga persepsi subjektif bahwa hubungan sosial yang dimiliki tidak memenuhi kebutuhan 

emosional dan afeksi individu. Perasaan kesepian dapat timbul bahkan ketika seseorang 

dikelilingi banyak orang, karena faktor utamanya terletak pada kualitas hubungan, bukan 

kuantitasnya. 

Menurut Asher dan Paquette (2003), kesepian banyak dialami oleh remaja dan dewasa 

muda yang sedang berada dalam masa transisi kehidupan, seperti pencarian identitas, 

perubahan lingkungan sosial, serta tekanan dalam membangun hubungan yang bermakna. 

Loneliness dapat menimbulkan dampak psikologis seperti kecemasan, depresi, dan perasaan 

tidak berharga. Di era digital, media sosial memberikan ruang bagi individu untuk mengatasi 

kesepian secara semu, di mana interaksi daring sering kali menciptakan ilusi keterhubungan 

tanpa kedalaman emosional yang nyata. 

Penelitian yang dilakukan oleh Harbowo dan Roswiyani (2024) menunjukkan bahwa 

tingkat loneliness yang tinggi berhubungan dengan kecenderungan individu membentuk 

hubungan parasosial dengan figur media. Oleh karena itu, loneliness dapat dianggap sebagai 
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salah satu faktor utama yang berperan dalam memperkuat intensitas parasocial relationship 

pada individu di era media digital. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis studi korelasional. Metode 

ini dipilih untuk mengetahui hubungan antara variabel loneliness dan parasocial relationship 

pada dewasa awal penggemar NCT di Sumatera Barat. Sejalan dengan pandangan Sugiyono 

(2013) dan Hutahaean & Perdini (2023), pendekatan kuantitatif korelasional digunakan untuk 

menguji hipotesis mengenai arah dan kekuatan hubungan antar variabel, melalui analisis 

statistik menggunakan kuesioner berskala Likert dan analisis korelasi Pearson Product 

Moment. 

Partisipan Penelitian  

Partisipan penelitian adalah dewasa awal penggemar boyband NCT yang berdomisili 

di Sumatera Barat, berusia 20–30 tahun, dan sedang menjalani hubungan jarak jauh (LDR). 

Pemilihan partisipan dilakukan menggunakan teknik sampling insidental, yaitu siapa pun yang 

secara kebetulan ditemui dan memenuhi kriteria dapat dijadikan responden (Sugiyono, 2020). 

Jumlah partisipan ditentukan berdasarkan perhitungan rumus Cochran, sehingga diperoleh 385 

responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Instrumen Penelitian 

Skala Parasocial Relationship 

Skala ini dikembangkan oleh peneliti berdasarkan aspek parasocial friendship dan 

parasocial love menurut Tukachinsky (2010). Skala disusun menggunakan model Likert 

dengan lima pilihan jawaban untuk mengukur tingkat kedekatan dan keterikatan emosional 

penggemar terhadap figur idola di media. 

Skala Loneliness 

Skala ini menggunakan De Jong Gierveld Loneliness Scale (DJGLS) yang 

dikembangkan oleh De Jong Gierveld dan Kamphuis (1985), berdasarkan konsep Weiss (1973) 

yang membedakan emotional loneliness dan social loneliness serta telah diadaptasi ke dalam 

bahasa Indonesia oleh Triwahyuni, Agustiani, Hinduan, dan Ruiter (2025). 
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Teknik Analisis Data  

Analisis data dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk menguji 

hubungan antara variabel loneliness dan parasocial relationship, dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi 27. 

Model Penelitian  

Model penelitian ini memposisikan Loneliness (X) sebagai variabel independen dan 

Parasocial Relationship (Y) sebagai variabel dependen. Variabel X menggambarkan tingkat 

kesepian yang dialami oleh dewasa awal penggemar NCT di Sumatera Barat, sedangkan 

variabel Y menggambarkan tingkat keterikatan emosional dan kedekatan semu yang dirasakan 

terhadap figur idola di media. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Juli 2025 hingga selesai di Provinsi 

Sumatera Barat. Responden dalam penelitian ini adalah dewasa awal penggemar NCT yang 

memenuhi kriteria: (1) berusia 20–30 tahun, (2) berdomisili di Sumatera Barat, (3) sedang 

menjalani Long Distance Relationship (LDR), dan (4) merupakan penggemar boyband NCT. 

Instrumen penelitian disebarkan melalui Google Form kepada responden yang memenuhi 

kriteria dan bersedia berpartisipasi secara sukarela setelah mendapatkan penjelasan mengenai 

tujuan, manfaat, serta prosedur penelitian. Setiap responden diminta untuk mengisi skala 

Parasocial Relationship dan skala Loneliness secara lengkap. Data yang terkumpul kemudian 

diseleksi untuk memastikan kelayakan dan kelengkapan pengisian sebelum dianalisis 

menggunakan SPSS versi 27. 

Hasil Analisis Data 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel berikut menunjukkan nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi 

untuk variabel Loneliness dan Parasocial Relationship 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian. 

Variabel                      Hipotetik                                                   Empirik 

 Min        

SD           

Max        Mean         SD           Min         Min         Max        Mean         

Loneliness 11 33 22 3,66 12 33 22.63 3.929 

Parasocial 16 80 48 10,6 32 77 55.67 8.278 

Relationship    6     

Sumber: Data Primer diolah, 2025. 
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Hasil Uji Hipotesis  

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

Loneliness dan Parasocial Relationship 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis. 

Variabel  r Sig (p) Keterangan  

Loneliness & Parasocial 

Relationship 

0,339 < 0,001 Signifikan 

Pembahasan  

Hubungan antara Loneliness dan Parasocial Relationship 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara loneliness dengan parasocial relationship pada dewasa awal penggemar NCT di 

Sumatera Barat. Hal ini berarti individu yang mengalami kesepian cenderung membangun 

hubungan emosional imajiner dengan figur media sebagai bentuk kompensasi kebutuhan afeksi 

sosial. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Harbowo dan Roswiyani (2024) serta 

Andriani et al. (2023) yang juga menemukan adanya hubungan positif signifikan antara 

kesepian dengan hubungan parasosial. Penelitian Fitri et al. (2025) memperkuat temuan ini, di 

mana mahasiswa penggemar K-Pop menunjukkan tingkat parasocial relationship yang 

meningkat seiring dengan meningkatnya loneliness. 

Penjelasan Teoretis 

Menurut Weiss (1973), loneliness tidak disebabkan oleh kesendirian semata, melainkan 

karena tidak terpenuhinya kebutuhan akan hubungan sosial yang bermakna. Ketika individu 

kesepian, mereka mencari alternatif pemenuhan kebutuhan emosional melalui media atau figur 

publik yang dikagumi. Dalam hal ini, parasocial relationship menjadi bentuk substitusi atas 

hubungan sosial yang hilang atau tidak memuaskan. 

Karakteristik Sosial Budaya  

Meskipun hubungan antara loneliness dan parasocial relationship signifikan, nilai 

korelasinya tergolong rendah (r = 0,339). Hal ini dapat dipahami dengan mempertimbangkan 

konteks budaya masyarakat Minangkabau, di mana relasi sosial sangat erat dan dukungan 

sosial masih kuat. Menurut Malik (2016), aspek sosial pada masyarakat suku Minangkabau 

terjalin dengan sangat kuat. Hal ini memungkinkan individu tetap memiliki dukungan sosial 

yang memadai, sehingga tingkat kesepian relatif rendah. 
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Oleh karena itu, parasocial relationship pada penggemar NCT di Sumatera Barat tidak 

semata-mata timbul dari kesepian ekstrem, melainkan lebih sebagai bentuk ekspresi identitas 

dan kedekatan emosional dengan idola. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

loneliness dan parasocial relationship pada dewasa awal penggemar NCT di Sumatera Barat. 

Semakin tinggi tingkat kesepian yang dirasakan, semakin besar kecenderungan individu 

membangun keterikatan emosional dengan idola sebagai bentuk kompensasi terhadap 

kebutuhan relasi sosial yang tidak terpenuhi. Namun, hubungan parasosial yang terbentuk 

masih berada pada tingkat sedang dan bersifat adaptif, mencerminkan bahwa penggemar tetap 

mampu menyeimbangkan kehidupan sosial nyata dan hubungan dengan figur media. 

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar penggemar K-Pop dapat memperkuat hubungan 

sosial di dunia nyata melalui interaksi langsung dengan lingkungan sekitar serta menjadikan 

fandom sebagai wadah positif untuk pengembangan diri. Selain itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melibatkan lebih banyak partisipan dari berbagai fandom dan 

mempertimbangkan faktor budaya maupun durasi hubungan long distance relationship untuk 

memahami lebih dalam dinamika antara loneliness dan parasocial relationship.  
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